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Abstrak 

Penelitian yang berjudul “Transkripsi Fonetik Cerita Rakyat Luwu” ini 
memaparkan sembilan tanda diakritik yang digunakan yang mewakili setiap 
proses koartikulasi yaitu labialisasi, nasalisasi, palatalisasi, glotalisasi, 
pengguguran /r/, geminasi, perendahan vokal tinggi, penyisipan hentian glotis, 
dan penyisipan /w/ dan /y/.  

Kata Kunci : transkirpsi, cerita rakyat, Luwu 
 
Pendahuluan 

Bahasa merupakan alat atau medium komunikasi dan interaksi manusia yang 
terpenting yang menjadikan manusia itu sebagai makhluk sosial. Untuk menjadikan 
komunikasi menjadi lebih berkesan dan tepat aspek penyebutan atau pembunyian 
sesuatu bunyi bahasa itu mestilah dilakukan mengikut cara penyebutan yang 
sebenarnya mengikut hukum bunyi suatu bahasa. Salah satu kaedah mengetahui cara 
sebutan yang betul dalam suatu bahasa ialah melalui kaedah transkripsi fonetik. Kaedah 
transkripsi fonetik merupakan kaedah tulisan menggunakan    simbol-simbol khusus 
yang mewakili setiap satu bunyi. Senarai abjad atau simbol bunyi   bahasa-bahasa di 
dunia boleh diperolehi melalui Carta Fonetik Antarabangsa atau International Phonetic 
Alphabet (IPA). Penulisan sesuatu perkataan menggunakan transkripsi membolehkan 
siapa saja yang mahir menggunakan IPA akan dapat membunyikan bunyi-bunyi bahasa 
dalam apa saja.  

Transkripsi fonetik menekankan ketepatan bunyi di mana setiap bunyi diwakili 
oleh satu simbol. Selain daripada itu terdapat juga tanda-tanda fonetik yang menyatakan 
bahwa berlakunya  proses koartikulasi yaitu gejala saling mempengaruhi antar satu 
bunyi dengan bunyi lain yang berlaku apabila suatu bunyi itu diikuti atau mengikuti 
sesuatu bunyi. Selain daripada itu transkripsi fonetik juga boleh mengandungi tanda-
tanda proses suprasegmental seperti tekanan, tona, kepanjangan, jeda dan intonasi. 
 

Metode 
Pendekatan   penelitian   yang   digunakan   peneliti   adalah   pendekantan   

kualitatif. Pendekatan  kualitatif  merupakan prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  
kosakata  dasar  yang berupa kata kata tertulis atau lisan. ejalan dengan pendekatan 
yang digunakan maka metode  yang  digunkan  dalam  penlitian  ini  adalah  metode  
deskriptif. Sumber  data  dalam penilitian  ini  adalah  data  berupa  tuturan  dalam  
cerita  rakyat  masyarakat Luwu. Teknik pengumpulan    data    digunakan    teknik    
catat,    sistem    pencatat    menggunakan transkripsi fonetis. Teknik analisi data 
dengancara Mengklasifikasi data transkripsi fonetis, mengidentifikasi setiap perbedaan 
dalam tataran fonologis, memindahkan data yang sudah diklasifikasi. 
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Hasil 
Tanda-tanda Diakritik yang digunakan dalam Transkripsi Cerita Rakyat Luwu 
 Dalam transkripsi fonetik cerita  rakyat Luwu terdapat sembilan tanda diakritik 
yang digunakan yang mewakili setiap proses koartikulasi yaitu labialisasi, nasalisasi, 
palatalisasi, glotalisasi, pengguguran r, geminasi, perendahan vokal tinggi, penyisipan 
hentian glotis, dan penyisipan w dan y. 
1. Labialisasi 

Labialisasi adalah proses pembibiran. Proses koartikulasi dimana posisi bibir 
membulat sehingga pada bunyi utama terdengar bunyi labial [w]. Dalam bahasa Melayu, 
gejala ini muncul sewaktu membunyikan perkataan yang mengandungi vokal rangkap 
au, ua atau ui. 
2. Nasalisasi 

Nasalisasi atau penyengauan merupakan artikulasi tambahan yang berlaku 
pengaruh daripada proses penyebutan bunyi perkataan yang mengandungi konsonan 
sengau yang diikuti oleh vokal. Semasa menyebut bunyi sengau, misalnya m, n, ny, ng 
seperti dalam perkataan malam, nasi, nyamuk, ngantuk pengaruh bunyi sengau m, n, ny 
dan ng merebakkepada bunyi vokal kerana rongga hidung tidak sempat ditutup 
sepenuhnya semasa menyabut bunyi vokal dalam perkataan tersebut. 
3. Palatalisasi 

Palatalisasi adalah proses pengangkatan daun lidah kearah langit-langit keras 
(palatum) sewaktu artikulator primer berlangsung. Selain bunyi palatal, bunyi lain dapat 
di palatalisasikan. 
4. Glotalisasi 

Dalam bahasa Melayu gejala glotalisasi hadir apabila wujud keadaan dua vokal 
bergandengan dan semasa membunyikannya terjadi hentian antara dua bunyi vokal 
tersebut. Selain itu glotalisasi juga berlaku apabila sesuatu perkataan berakhir dengan 
bunyi letupan tidak bersuara [k]. 

 
5. Pengguguran r 

Konsonan /r/ diposisi koda dan diakhir kata tidak dibenarkan hadir pada 
struktur permukaan dan konsonan ini mengalami pengguguran. 
6. Geminasi 

Geminasi ialah proses satu konsonan menjadi dua konsonan yang sama secara 
bergugus. Geminasi ini berlaku di sempadan akhiran apabila kata dasar yang diakhiri 
konsonan menerima akhiran /an/ atau /i/. 
7. Perendahan Vokal Tinggi 

Perendahan vokal ialah proses vokal tinggi menjadi vokal rendah. Vokal tinggi /i/ 
dan /u/ mengalami perendahan vokal kepada vokal [e] dan [o] apabila vokal tinggi itu 
berada pada suku kata tertutup di akhir kata. 
8. Penyisipan Hentian Glotis 

Penyisipan konsonan  hentian glotis, berlaku apabila dua vokal berurutan dan 
penyisipan ini tidak berlaku dalam kata dasar sebaliknya hanya berlaku di sempadan 
awalan, akhiran, kata ganda dan kata majemuk. 
9. Penyisipan /w/ dan /y/ 

 Penyisipan geluncuran berlaku dalam urutan vokal apabila vokal pertama dalam 
urutan vokal itu terdiri daripada vokal tinggi /i/ dan /u/. Hal ini berlaku hanya dalam 
kata dasar dan kata dasar + akhiran /an/ dan /i/. 
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Cerita Rakyat Luwu “Putri Tandampalik” 
Kisah Putri Tandampalik 

Pada zaman dahulu, di Pulau Sulawesi terdapat sebuah kerajaan yang bernama 
Kerajaan Luwu. Kerajaan itu dipimpin oleh seorang raja bernama La Busatana Datu 
Maongge. Raja itu biasa dipanggil Datu Luwu. 

Datu luwu mempunyai seorang anak perempuan yang cantik jelita bernama Putri 
Tandampalik. Kecantikannya terkenal sampai ke seantero negeri hingga di Kerajaan 
Bone.  

Mendengar berita kecantikan Putri Tandampalik, Raja Bone berniat untuk 
menjodohkan putranya dengan putri itu. Ia pun mengirim beberapa utusan ke Kerajaan 
Luwu. 

Datu luwu menerima para utusan itu dengan baik walaupun hatinya bimbang. 
Menurut adat istiadat Luwu, seorang gadis tidak boleh menikah dengan pemuda dari 
negeri lain. Namun, jika Datu Luwu menolak lamaran itu, negerinya bisa di serang oleh 
Kerajaan Bone. 

Akhirnya, Datu Luwu mengatakan bahwa ia belum bisa memberi keputusan akan 
menerima atau menolak lamaran itu. Para utusan kerajaan Bone menerima keputusan 
itu dengan lapang dada. Merekapun kembali ke Bone. 

Tak lama setelah itu, Kerajaan Luwu mendapatkan sebuah musibah. Putri 
Tandampalik terkena penyakit kulit yang menular. Sekujur tubuhnya penuh dengan 
bulatan-bulatan cairan yang berisi nanah. Bila bulatan itu pecah, akan mengeluarkan 
bau yang sangat busuk. Seluruh tabib telah didatangkan dari berbagai negeri. Namun, 
Putri Tandampalik tidak juga kunjung sembuh.  

Datu Luwu dan permaisurinya sangat sedih. Mereka tidak tega melihat keadaan 
Putrinya. Mereka juga takut, rakyat Luwu akan tertular penyakit itu.  

Akhirnya, Datu Luwu memutuskan untuk mengungsikan Putri Tandampalik ke 
sebuah pulau yang sangat jauh. Sebelum putrinya pergi, Datu Luwu memberikan sebuah 
keris.  

“Anakku, bawalah keris ini. Keris ini sebagai lambang bahwa aku tidak akan 
pernah melupakan apalagi membuangmu,” ujar Datu Luwu.  

Sambil beruraian air mata, Datu Luwu dan permaisurinya melepas kepergian Putri 
Tandampalik. Putri Tandampalik pergi didampingi beberapa orang dayang dan 
pengawal yang setia. 

Setelah berlayar selama berbulan-bulan, rombongan itu menemukan sebuah 
pulau. Tanah di pulau itu amat subur dan banyak ditumbuhi pepohonan. Udaranya pun 
sangat sejuk. 

Putri Tandampalik memerintahkan pengawalnya untuk memeriksa pulau itu. Tak 
lama kemudian, pengawalnya kembali dan mengatakan kalau pulau itu aman untuk 
dihuni.  

Ketika sedang memeriksa pulau itu, pengawal Putri Tandampalik menemukan 
buah wajao. Putri Tandampalik kemudian menamakan pulau itu Pulau Wajo.  

Mereka membangun sebuah pemukiman baru di sana. Untuk memenuhi 
kebutuhan pangan, mereka membuka sawah dan ladang. Tanah yang subur membuat 
semua tanaman tumbuh dengan baik. 
 Pada suatu hari, Putri Tandampalik  berjalan-jalan sendirian. Ia lalu tiba di tepi 
sebuah danau. Duduklah ia di sana seraya menikmati pemandangan danau yang sangat 
indah. 
 Tiba-tiba, datang seekor kerbau berwarna keputihan seperti bule. Kerbau itu 
mendekati Putri Tandampalik dan menjilati tubuhnya.  
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Awalnya , Putri Tandampalik berusaha mengusir kerbau itu. Namun, kerbau itu 
tammpak jinak. Putri Tandampalik pun membiarkan kerbau itu menjilatinya.  

Sunggu ajaib! Setelah kerbau itu menjilati tubuh Putri Tandampalik, Penyakit 
kulitnya langsung sembuh. Kini tubunya sangat mulus, kecantikannya telah kembali.  

Purti Tandampalik sangat gembira. Ia langsung mengucapkan syukur kepada 
Tuhan.  

Para dayang dan pengawalnya turut senang. Putri yang mereka cintai kini telah 
kembali cantik seperti sedia kala.  

Putri Tandampalik kemudian berpesan kepada mereka, “kerbau bule itu telah 
menyembuhkan diriku. Aku percaya bahwa kerbau itu bukanlah kerbau biasa. Oleh 
karena itu, samapiakan kepada anak cucu kalian, jangan pernah menyembeli kerbau 
bule.” 

Suatu ketika, Pengeran Bone dan para pengawalnya pergi berburu ke hutan. 
Tanpa disadari, Pangeran Bone berjalan memisahakan diri dari rombongan. Ia pun 
tersesat.  

Ketika sedang menyusuri jalan setapak di hutan, ia melihat sebuah rumah yang 
bercahaya. 

“Lampu rumah itu menyala, berarti di dalam ada penghuninya. Lebih baik aku 
menumpang berjalan di sana,“ ujarnya.  

Ketika ia mengetuk pintu, keluarlah seorang gadis yang sangat cantik. Gadis itu 
adalah Putri Tandampalik.  

Mereka saling bertatapan dan terpanah. Putri Tandamaplik dan Pangeran Bone 
saling jatuh cinta. Namun, percintaan mereka tidak berjalan mulus karena Pangeran 
Bone harus kembali ke kerajaannya.  

Setelah kembali ke kerajaannya, Pangeran Bone tidak pernah berhenti 
memikirkan Putri Tandampalik Akhirnya dengan memenuhi hasratnya, ia kembali ke 
Pulau Wajo untuk melamar sang Putri. 

Putri Tandampalik tidak langsung menerima lamaran Pangeran. Ia memberika 
keris warisan ayahnya kepada Pangeran Bone untuk diserahkan kepada Datu Luwu. 
Apabila Datu Luwu menerima keris itu, Putri Tandampalik akan menerima lamaran 
Pangeran Bone. 

Singkat cerita, keris itu diterima oleh Datu Luwu  dengan baik . Dengan demikian, 
lamaran Pangeran Bone pun diterima oleh Putri Tandampalik.  

Putri Tandampalik kemudian kembali ke kerajaan Luwu. Ia menikah dengan 
Pangeran Bone. Mereka berdua hidup bahagia selamanya. 

 
Transkripsi Fonetik Cerita Putri Tandampalik 

Kisah Putri [Tandampali?] 
 Pada zaman dahulu, [di_Pulau] [SulawƏsi] [tƏrdapat] [sƏbuwah] [kƏraǰa_an] 
[yaƞ] [bƏrnama] [kƏraǰa_an] Luwu. [kƏraǰa_an] itu [di_pimpin] oleh [sƏoraƞ] [raǰa] 
[bƏrnama] La Busatana Datu [MaoƞgƏ]. [raǰa] itu [biyasa] [di_paƞgil] Datu Luwu. 
 Datu Luwu [mƏmpunyai] [sƏoraƞ] [ana?] [pƏrƏmpuwan] [yaƞ] [cante?][ ǰƏlita] 
bernama Putri [Tandampali?]. [kƏcante?anƞa] [tƏrkƏnal] sampai [kƏ_sƏantƏro] 
[nƏgƏri] [hiƞga] [di_kƏraǰa_an] [BonƏ]. 
 [mƏndƏƞa][ bƏrita[ [kƏcante?an] Putri [Tandampali?], [Raǰa] BonƏ [bƏrniyat] 
[untu?] [menǰodoh_kan] [putraƞa] [dƏƞan] putri itu. [iya] pun [mƏƞirim] [bƏbƏrapa] 
[utus_an] ke_[kƏraǰa_an] Luwu. 
 Datu Luwu [mƏnƏrima] para [utus_an] itu [dƏƞan] [bai?] walaupun [hatiƞa] 
[bimbaƞ]. [[mƏnurut] adat [istiyadat] Luwu, [sƏoraƞ] gadis [tida?] [bolƏh] [mƏnikah] 
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[dƏƞan] [pƏmudah] dari [nƏgƏri][ layin]. Nmaun, jika Datu Luwu [mƏnola?] [lamar_an] 
itu, [nƏgƏriƞa] bisa [di_sƏraƞ] oleh [kƏraǰa_an] [BonƏ]. 
 [Akhirƞa], Datu Luwu [mƏƞatakan] bahwa [iya] [bƏlum] bisa [mƏmbƏri] 
[kƏputus_an] akan [mƏnƏrima] atau [mƏnola?] [lamar_an] itu. Para [utus_an] 
[kƏraǰa_an] [BonƏ] [mƏnƏrima] [kƏputus_an] itu [deƞan] [lapaƞ] dada. [mƏrƏkapun] 
[kƏmbali] [kƏ_BonƏ]. 
 [ta?] lama sƏtƏlah itu, [kƏraǰa_an] Luwu mƏndapatkan [sƏbuwah] musibah. 
Putri [Tandampali?] [tƏrkƏna] [pƏƞakit] kulit [yaƞ] [mƏnula]. [SƏkuǰu] [tubohƞ] 
[pƏnuh] [dƏƞan] bulatan-bulatan [cayir_an] [yaƞ] [bƏrisi] nanah. Bila bulatan itu 
[pƏcah], akan [mƏƞƏluarkan] [bawu] [yaƞ] [saƞat] [busu?]. [SƏluroh] tabib [tƏlah] 
[di_dataƞ_kan] dari [bƏrbagai] [nƏgƏri]. Namun, Putri [Tandampali?] [tida?] juga 
[kunǰuƞ] [sƏmbuh]. 
 Datu Luwu dan [pƏrmayisuriƞa] [saƞat] [sƏdih]. [MƏrƏka] [tida?] tƏga] 
[mƏlihat] [kƏada?an] [putriƞ]. [mƏrƏka] juga takut, rakyat Luwu akan [tƏrtula] 
[pƏƞakit] itu. 
 [Akhirƞa], Datu Luwu [mƏmutuskan] [untu?] [mƏƞuƞsikan] Putri [Tandampali?] 
[kƏ_sƏbuwah] [pulawu] [yaƞ] [saƞat] [jawuh]. [SƏbƏlum] [putriƞ] [pƏrgi], Datu Luwu 
[mƏmbƏrikan] [sƏbuwah] [kƏris]. 
 “Anakku, bawalah [kƏris] ini. [KƏris] ini  [sƏbagai] [lambaƞ] bahwa aku [tida?] 
akan [pƏrnah] [mƏlupakan] apa lagi [mƏmbuwaƞmu],” [uja] Datu Luwu. 
 Sambil [bƏruraiyan] air mata, Datu Luwu dan [pƏrmayisuriƞa] [mƏlƏpas] 
[kƏpƏrgi_an] Putri [Tandampali?]. Putri [Tandampali?] di_dampiƞ_i] [bƏbƏrapa] [oraƞ] 
[dayaƞ] dan [pƏƞawal] [yaƞ] [sƏtiya]. 
 [SƏtƏlah] [bƏrlaya]  [sƏlama] [bƏrbulan_bulan], [romboƞan] itu [mƏmƏriksa] 
[pulawu]. Tanah [di_pulawu] itu amat [subu] dan [baƞa?] [di_tumbuh_i] [pƏpohonan]. 
[Udaraƞ] pun [saƞat] [seju?]. 
 Putri [Tandampali?] [mƏmƏrintahkan] [pƏƞawalƞa] [untu?] [mƏmƏriksa] 
[pulawu] itu. [Ta?] lama [kƏmudian], [pƏƞawalƞa] [kƏmbali] dan mƏƞatakan] [kalawu] 
[pulawu] itu aman [untu?] di_huni. [kƏtika] [sƏdaƞ] [mƏmƏriksa] [pulawu] itu, 
[pƏƞawal] Putri [Tandampali?] [mƏnƏmukan] [buwah] [wajawo]. Putri [Tandampali?] 
[kƏmudian] [mƏnamakan] [pulawu] itu [Pulawu] Wajo. 
 [mƏrƏka] [mƏmbaƞun] [sƏbuwah] [pƏmukiman] baru [di_sana]. [Untu?] 
[mƏmƏnuhi] [kƏbutoh_an] [paƞan], [mƏrƏka] [mƏmbuka sawah dan [ladaƞ]. Tanah 
[yaƞ] [subu] [mƏmbuwat] [sƏmuwa] tanaman tumbuh [dƏƞan]  baik. 
 Pada [suwatu] hari, Putri [Tandampali?] [bƏrjalan-jalan] [sƏdiriyan]. [Iya] lalu 
tiba [di_tepi] [sƏbuwah] [danawu]. Duduklah [iya] [di_sana] [sƏraya] [mƏnikmati] 
pƏmandaƞan] [danawu] [yaƞ] [saƞat] indah. 
 Tiba-tiba, [dataƞ] [sƏƏkor] [kƏrbawu] [bƏrwarna] [kƏputih_an] [sƏpƏrti] 
[bulƏ]. [kƏrbawu] itu [mƏndƏkati] Putri [Tandampali?] dan [mƏnǰilat_i] [tubohƞ]. 
 [Awalƞa], Putri [Tandampali?] [bƏrusaha] [mƏƞusi] [kƏrbawu] itu. Namun, 
[kƏrbawu] itu [tampa?] [ǰina?].  Putri [Tandampali?] pun [mƏmbiyarkan] [kƏrbawu] itu 
[mƏnǰilat_iƞ]. 
 Sungguh [ajayib]! [sƏtƏlah] [kƏrbawu] itu [mƏnǰilat_i] [tuboh] Putri 
[Tandampali?], [pƏƞakit] kulit [laƞsuƞ] [sƏmbuh]. Kini [tubohƞ] [saƞat] mulus, 
[kƏcantikanƞa] [tƏlah] [kƏmbali]. 
 Putri [Tandampali?] [saƞat] [gƏmbira]. [Iya] [laƞsuƞ] [mƏƞucapkan] [syuku] 
[ke_pada] Tuhan. 
 Para [dayaƞ] dan [pƏƞawalƞa] turut [sƏnaƞ]. Putri [yaƞ] [mƏrƏka] cintai kini 
[tƏlah] [kƏmbali] [canti?] [sƏpƏrti] [sƏdiyah]  kala. 
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 Putri [Tandampali?], [kƏmudian] [bƏrpƏsan] [kƏpada] [mƏrƏka], “[kƏrbawu] 
[bulƏ] itu [tƏlah] [mƏƞƏmbuhkan] diriku. Aku [pƏrcaya] bahwa [kƏrbawu] itu 
bukanlah [kƏrbawu] biasa. [OlƏh] [karƏna] itu, sampaikan [kƏpada] [ana?] cucu 
[kaliyan], [jaƞan] [pƏrnah] [mƏƞƏmbƏli] [kƏrbawu] [bulƏ]”. 

[Suwatu] [kƏtika], [pƏƞƏran] [BonƏ] dan para [pƏƞawalƞa] [pƏrgi] [bƏrburu] 
[kƏ_hutan]. Tanpa [di_sadari], [PaƞƏran] [BonƏ] [bƏrǰalan] [mƏmisahkan] diri dari 
[romboƞan]. [Iya] pun [tƏrsƏsat]. 

[kƏtika] [sƏdaƞ] [mƏƞusuri] [ǰalan] [sƏtapa?] [di_ hutan], [iya] [mƏlihat] 
[sƏbuwah] rumah [yaƞ] [bƏrcahaya]. 

“lampu rumah itu [mƏƞala], [bƏrarti] [di_dalam] ada [pƏhuniƞa]. [lƏbih] baik 
aku [mƏnumpaƞ] [bƏrǰalan] [di_sana],” [ujarƞa] 

[KƏtika] [iya] [mƏƞƏtu?] pintu, [kƏluwarlah] [sƏoraƞ] gadis [yaƞ] [saƞat] 
[canti?]. Gadis itu adalah Putri [Tandampali?]. 

[MƏrƏka] [saliƞ] [bƏrtatapan] dan [tƏrpana]. Putri [Tandampali?] dan [PaƞƏran] 
[BonƏ] [saliƞ] [ǰatuh] cinta. Namun, [pƏrcinta_an] [mƏrƏka] [tida?] [bƏrǰalan] mulus 
[karƏna] [PaƞƏran] [BonƏ] harus [kƏmbali] [kƏ_kƏraǰaanƞa]. 

[SƏtƏlah] [kƏmbali] [kƏ_kƏraǰaanƞa], [PaƞƏran] [BonƏ] [tida?] [pƏrnah] 
[bƏrhƏnti] [mƏmikirkan]  Putri [Tandampali?]. [Akhirƞa], [dƏƞan] [mƏmƏnuhi] 
[hasratƞa], [iya] [kƏmbali] [kƏ_pulawu] Wajo [untu?] [mƏlama] [saƞ] Putri. 

Putri [Tandampali?] [tida?] [laƞsuƞ] [mƏnƏrima] lamaran [PaƞƏran]. [Iya] 
[mƏmbƏrikan] [kƏris] warisan [ayahƞa] [kƏpada] [PaƞƏran] [BonƏ] [untu?] 
[di_sƏrahkan] [kƏpada] Datu Luwu. Apabila Datu Luwu [mƏnƏrima] [kƏris] itu, Putri 
[Tandampali?] akan [mƏnƏrima] lamaran [PaƞƏran] [BonƏ]. 

[Siƞkat] [cƏrita], [kƏris] itu [di_tƏrima] [olƏh] Datu Luwu [dƏƞan] baik. [dƏƞan] 
[dƏmikian], lamaran [PaƞƏran] [BonƏ] pun [di_tƏrima] [olƏh] Putri [Tandampali?]. 

Putri [Tandampali?] [kƏmudian] [kƏmbali] [kƏ_kƏraǰan] Luwu. [Iya] [mƏnikah] 
[dƏƞan] [PaƞƏran] [BonƏ]. [MƏrƏka] [bƏrduwa] hidup [bahagiya] [sƏlamaƞa]. 
  

Simpulan 
 Penelitian yang berjudul “Transkripsi Fonetik Cerita Rakyat Luwu” ini 
memaparkan sembilan tanda diakritik yang digunakan yang mewakili setiap proses 
koartikulasi yaitu labialisasi, nasalisasi, palatalisasi, glotalisasi, pengguguran /r/, 
geminasi, perendahan vokal tinggi, penyisipan hentian glotis, dan penyisipan /w/ dan 
/y/.  
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